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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT atas sc]csainya
uku Ajar Etika dan Tanggung Jawab Profesi Hukum. Isi buku ajar ini
rsumber dan catatan kuliah (lecture notes),makalah serta buku-buku
im a vang telah penulis kumpulkan selama ini serta telah disesuaikan
engan Ruuana Pembelajaran Semester (RPS). Buku ajar ctika dan
angeung Jawab Profesi Hukum ini dibuat untuk memenuhi kebutuhan
abasiswa, kebutuhan kurikulum, tuntutan perkembangan perguruan
ingzr can zaman Prodi [lmu Hukum Fakultas Hukum Universitas
vhammadiyah Palembang Semester Genap untuk memahami dan
enghavati konsep Etika dan Tanggung Jawab Profesi Hukum.

Penulis membagi pokok bahasan dalam buku ini menjadi 13 Bab
aitu: Bab 1. Memahami Etika dan Mahluk Budaya dalam Hubungannya
engan Al-Islam Kemuhammadiyahan; Bab 2.Etika dan Moral; Bab 3.
ofesi,Profesi Hukum dan Kode Etika; Bab 4.Kode Etik Profesi; Bab
Profesi Hukum dan Penegakan Hukum; Bab 6.Ukuran Baik dan
uruk; Bab 7. Etika Ajaran Filsafat; Bab 8. Keadilan; Bab 9. Notaris; Bab
0. Advokat; Bab 11.Hakim; Bab 12.Jaksa; dan Bab 13. Polisi.

Semoga dengan dibuatnya buku ajar ini dapat memberikan
lusi yang dapat membantu Mahasiswa/i maupun para Dosen dalam
empelajari dan memahami tentang sekitar sekitar etika, moral dan |
nggungjawab profesi hukum. Mata kuliah ini diberikan kepada 4
ahasiswa Fakultas Hukum dengan tujuan memberikan bekal :
ngetahuan kepada calon sarjana hukum mengenai etika profesi hukum
ntuk nantinya bisa menjadi sarjana yang profesional dalam bidang
ukum dan bisa mengimplementasikan dalam bersikap dan berp 0
suai dengan ctika moral profesi hukum dalam bidang pre
asing-masing.

Harapan penulis semoga kehadiran Buku A
anggung Jawab Profesi Hukum ini dapat membantu n
osen dalam mempelajari dan memahami hubungan ¢
ubungan moral, moralis, moralitas dan faktor-i
empengaruhi timbulnya moralitas. Tentang perbuat
nggung jawab yang meliputi manusia dan perbuatar
apat dipertanggungjawabkan, pengertian pertanggung
aktor-faktor yang mempengaruhi pertanggung
cbutuhan manusia dan kerja, macam-macam kebutuhan




dan klasifikasi kerja dan hubungan kerja dengan profesi. Selanjutnya
akan dibahas tentang profesi dan kode etik, meliputi apa itu profesi,
kriteria, ciri-ciri, macam-macam profesi, nilai-nilai moral profesi dan
profesi hukum, kode etik, pengertian dan fungsinya serta hubun gan kode
ctik dengan hukum positif. Lebih lanjut dibahas tentang bidang-bidang
profesi hukum dengan kode etik dan tanggung jawab masing-masing
bidang profest (Hakim, Jaksa, Polisi, Advokat, Notaris, dll), schingga
mahasiswa memahami tentang sekitar etika, moral dan tanggungjawab
profest hukum untuk nantinya bisa menjadi sarjana yang profesional
dalam bidang hukum dan bisa mengimplementasikan dalam bersikap
dan berperilaku sesuai dengan etika moral profesi hukum dalam bidang
profesinya masing-masing .

Penulis sangat mengharapkan semua kritik dan saran yang
bersifat membangun demi kesempurnaan Buku Ajar di masa yang akan
datang demi perbaikan dan kelengkapan Buku Ajar ini sungguh penulis
harapkan. Akhirnya, Penyusun berharap semoga Buku Ajar ini
memberikan manfaat dan maslahat bagi para pembaca, sekaligus
memberikan sumbangan pada pengembangan khazanah ilmu. Insya
Allah.

Akhir kata semoga buku ajar Etika dan Tanggung Jawab Profesi
Hukum ini dapat bermanfaat bagi kita, mahasiswa dan para dosen, Amin.

Palembang, Februari 2020
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Bab 1
Memahami Etika dan Mahluk Budaya dalam Hubungannya

dengan Al-Islam Kemuhammadiyahan

A. Pengertian Etika

Etika berasal daribahasa Yunani efhos dengan bentuk jamaknya vakni fa
etha), yang berarti kebiasaan. [Litika sering dipadankan dan dikenal dengan
kata “moral” atau “moralitas " vang berasal dari bahasa latin, yaitu mos dengan
bentuk jamaknya yakni (mores), di mana artinya juga sama yakni kebiasaan.
Sumaryono (1995) mengemukakan makna dari eti ka, menurut beliau etika berasal
dari bahasa Yunani yakni Ethos yang memiliki arti yakni adat istiadat yang baik.

Pemadanan makna antara etika dengan moral bukanlah hal yang salah,
namun kurang tcpat. Hal ini dikarcnakan ctika memiliki makna vang Icbih luas
daripada moral. Etika memiliki arti tidak hanya terbatas pada suatu sikap tindak
dari seseorang namun juga mencangkup motif-motif seseorang melakukan sikap
tersebut. Berbeda halnya dengan moral yang terbalas pada sikap tindak lahiriah
seseorang saja.

Masyarakat Indonesia memiliki kebiasaan tersendiri dalam hal pevebutan

etika, yakni “susila” atau “kesusilaan™. Kesusilaan berasal dari bahasa
Sangsckerta, yang terdiri dari dua suku kata yakni s» dan sila. Kata su berarti
bagus, indah, cantik. Sedangkan silamemiliki arti adab, kelakuan, perbuatan adab
(sopan santun dan sebagainya), akhlak, moral. Dari dua arti suku kata tersebut
maka dapat disimpulkan bahwa “susila” merupakan suatu kelala,un atau whmm
yang baik dan scsuai dengan norma-norma maupun ka '
kehidupan bermasyarakat. i

Dalam agama Islam, etika merupakan b:
dikarcnakan tidak hanya berkaitan dengan pe
namun juga keterkaitannya dengan akidah, i
memiliki cakupan yang lebih luas dibanding
dikemukakan sebelumnya. Abdullah Salim
terdapat akhlak islami mencangkup hal-hal se
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. Etos, yang mengatur hubungan seseorang dengan Khaliknya, al

ma 'bud bi hag serta kelengkapan wluhiyah dan rubbubiyah, seper(j
terhadap rasul-rasul Allah, Kitab-nya dan sebagainya;
[tis, vang mengatur sikap seseorang terhadap dirinya dan terhadap

sesamanya dalam kehidupan sehari-harinya;

. Moral, yang mengatur hubunpan dengan scsamanya, tetapi berlainay

Jenis dan atau menyangkut keharmatan tiap pribadi;

. Estetika, rasa keindabhan yang mendorong seseorang untuk

meningkatkan keadaan dirinya serta lingkungannya, agar kebih indah

dan menuju kesempurnaan.

Dengan mengikuti penjelasan dari Kamus Besar Bahasa Indonesia yang
dirasa belum mampu menjelaskan secara komprehensif maka K. Bertens berusaha

menjelaskan kembali makna dari ctika dengan menyatakan bahwa etika dapat
dibedakan dalam tiga arti yakni :

1. Euka dalam arti nilai-nilai dan norma-norma moral vang menjadi

Pengertian etika yang pertama dan kedua dalam P
sebenamya mengacu pada pengertian etika yang sama. yait
nilai. Jika kita berbicara tentang etika profesi hukum,

tentang sistem nilai yang menjadi pegangan suatu kelon

pegangan bagi seseoarang atau suatu kelompok dalam mengatur
perilakunya. Contohnya ctika suku Indian, ctika agama Budha, dan

etika Protestan.

Etika dalam arti kumpulan asas atau nilai moral. Contohnya adalah
kode ctik suatu profesi.
Etika sebagai ilmu tentang yang baik dan yang bu

disebutkan terakhir ini sama artinya dengan ety
filsafat.




B. Alasan, Tujuan dan Manfuat dalam Mempelajari Etika

Setiap subjek hukum wajib tunduk pada hukum, Apabila yang bersangkutan
dinyatakan telah melanggar hukum, maka seluruh proses hukum harus dilakukan
di bawah yurisdiksi sistem hukum yang berlaku. Dengan demikian, konsekuensi
ctis dari ketiadaan pilihan bagi para pesakitan hukum tersebut adalah suatu
tuntutan ketaatan ctika profosi yang sangat tinggi bagi para penyandang profesi
hukum. Intensitas ketaatan ini bahkan lebih tinggi daripada profesi manapun di
dunia ini, termasuk jika dibandingkan dengan profesi dokter yang sama tua
usianya dengan profesi  hukum. Penyandang  profesi  hukum yang berani
melanggar etika profesinya tidak saja melukai rasa keadilan individu dan
masyarakat, melainkan juga mencederai sistem hukum negaranya secara
keseluruhan,

Berangkat dari latar hc]aka.ug tersebut, ctika profesi hukum menjadi sangat
penting untuk dipelajari, terlepas bahwa di luar etika profesi pun sudah tersedia
ajaran-ajaran moral (contoh ajaran agama) yang juga mengajarkan kebaikan.
Kehadiran etika, termasuk etika profesi tetap diperlukan karena beberapa alasan
berikut:

I. Kita hidup dalam masyarakat yang semakin pluralistik, juga dalam
bidang moral, sehingga kita bingung harus mengukuti moralitas
vang mana.

2. Modernisasi membawa perubahan besar dalam struktur kebutuhan
dan nilai masyarakat yang akibatnya menantang  pandangan-
pandangan moral tradisional.

Adanya berbagai idcologi yang menawarkan diri sebe

bagaimana mmanusia harus hidup.

4. Euka juga diperlukan oleh kaum agama




Catatan nomor terakhir yang disampaikan oleh Magnis-Suseno dani uraian

tersebut memberi penckanan bahwa kendati ajaran moral dalam aguma  sudsh

cksis, namun etika dan etika profesi tetap memegang paranan yang udak kalah
pentingnya. 11al ini terjadi karena agama sendiri memeriukan ketrampilan beretika
agar dapat memberikan orientasi dan bukan sekedar indoktrinasi. Empat hal vang
mclatar belakangi etika dalam beragama adalah scbagai berikut

1. Ltika dapat membantu dalam menggali ravionalitas dan moralitas agama

sebagai contoh dalam pertanyaan, “mengapa Tuhan memenintahkan ini,

bukan u”’

7 Flika membantu dalam menginierpretasikan ajaran agama yang saling

bertentangan

3 Flika dapat membantu menecrapkan ajaran moral agama terhadap

masalah-masalah baru dalam kehadupan manusia

4. Ftika dapat membantu mengadakan dwlog antar agama karena ctika

mendasarkan diri pada argumentasi rasional belaka, bukan pada wahyu.

Oleh karena perjalanan profesi hukum adalah perjalanan yang sangal
dinamis, maka jelas bahwa dalam praktk akan ditemukan hal-hal baru yang tidak
sepenuhnya teratasi hanya melalui pendekatan ajaran ajaran moral agama. |
profesi hukum, dengan segala dasar-dasar rasionalitas yang meXk tar
akan sangat membantu membuka jalan pemecahan yang
pihak dan berbagai kalangan.

Sedangkan tujuan dari mempelajan cuka
mendapathan konsep mengenai penilaian baik buruk r
norma-norma yang berlaku Pengertian baik yailu scgala
sedangkan pengertan buruk yaitu segala perbuatan yang ten
menjadikan normma-norma vang berlaku scbagai pedoma
hakikat dan keberadsan norma-norma ity sendin, yakni ue
ketertiban dan keteraturan dalam berpolah tindak
bermasyarakat.

Masyarakat dengan tingkat ketertiban dan
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melaksaknakan etika sebagaimana telah disepakati dalam kelompok tersebut
mengenenai etika atau perbuatan baik mapun buruk yang scharusnya dilakukan
dan yang tidak dilakukan. Hal ini dapat dicontohkan dengan etika umum yang
secara universal diakui sebagai suatu hal yang buruk. yakm perbuatan mencun.
Mencuri merupakan suatu perbuatan buruk dan tidak sesuai dengan ctika. Apabila
sescorang melakukan perbuatan mencuri maka akan merusak ketertiban dan
keteraturan yang ada dalam suatu masyarakat, di mana hak seseorang (korban)
vang scharusnya dapat dinikmati oleh dirinya namun direnggut olch orang lain
(pelaku). Dalam hal ini tujuan dari adanya ctika terscbut tclah diabaikan olch si
pelaku sehingga menimbulkan ketidakteraturan.

Selain suatu etika yang dianut secara umum pada seluruh umat manusia di
dunia, terdapat pula etika yang hanya berlaku pada suatu kelompok tertentu. Yang
artinya nilai baik dan buruk terscbut terbatas pada kclompok vang mengakui dan
menyepakatinya. Dapat dicontohkan misalnya bagi orang Jawa dikatakan beretika
(memiliki etika) apabila makan dilakukan dengan duduk, apabila dilanggar maka
akan dianggap tidak memiliki etika dan dianggap buruk. Namun hal ini tidak
belum tentu berlaku bagi kelompok masyarakat di luar masyarakat Jawa. Contoh
lain terkait etika yang dipadankan dengan moralitas misalnva adalah bagi
masyarakat Indonesia apabila seorang laki-laki dan wanita mgm Mh
hubungan keluarga bahkan pemikahan tinggal dalam satu run ang sama maka
akan dikatakan melakukan perbuatan tdak beteﬁh
Indonesia dikenal dengan istilah kumpu/ kebo). Yang menjax
demikian adalah budaya yang tclah discpakati baik s
berkembang  schagai  kebiasaan scjak nenek  moyan;
menyatakan bahwa perbuatan yang demikian itu d
beretika. Namun hal ini dianggap perbuatan bia
modcrnisasinya. Laki-laki dan wanita bisa ting

meskipun tidaka ada hubungan pemikahan yang

terterntu yang mengijinkan warga negaranya m
pernikahan yang sah dibawah hukum yang berla
pada pedoman bahwa tiap-tiap individu ada merdel
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apapun untuk dirinya selama tidak menyinggung hak orang lain.

Dari pemaparan alasan yang mclatarbelakangl scriz tujuan mempelajar
etika. sampazilah kita pada fungs: dan mempelajan ettka tu sendin. Etikg
berfungsi untuk dijadikan pedoman dalam melakukan tingkah laku, menjag;
batasan-batasan atas suatu perbuatan yang fungsinya adalah menciptakan suaty
kctentraman bagi para individu sclaku unsur terkecil dalam  masyarakat
Ketentraman dapat tercipta apabila dalam suatu kelompok terlebih dahulu berhasi)
mencapai tujuan dari mempelajan etika itu sendin scbagaimana telah dijelaskan
scbelumnya yakni agar individu dapal semaksimal mungkin mengusahakan
terciptanva keadilan. Apabila keadilan dapat tercapa; maka tiap-tiap individu tidak
akan merasakan suatu hal yang dapat menganggu kechidupannya, hal inj
kemudianlah  yang diartikan  scbagai  ketentraman Suasana  kehidupan  yang

harmomnis, damai, teratur, tertib dan scjabtera akan tercipta pula

C. Objek Pembahasan Etika
Telah diuraikan, bahwa bahan hapan etiha adalah moralitas manusia,

Sebelumnya telah disinggung pula, bahwa satuan dan moralitas itu adalah moral.

Moral sendiri merupakan salah satu norma sosial (social norms), atau meminjam
istilah Hens Kelsen, moral adalah regulanon of internal behavior. . .
merupakan suatu norma, maka dapat dipastikan moral gan
karena norma adalah konkretisas: dar nilan

Setiap tingkah laku atau perbuatan manusia yang pasti
nonna atau mlar cus yang berlaku di masyarakat,
bahwasannya tingkah laku manusia itu, baik yang ¢
maupun tidak, dapat dijadikan sebagai bahan tinjauan, te
norma vang berlaku di masyarskat Perbuatan
mencoba atau mencraphan teon nilai

Perpaduan  antara  nilai  dengan perbuatan e




2. Perbuatan ole

h' pengaruh orang lain bisa berupa saran, anjuran,
nasehat, tekanan, paksann, peringatan, alaupun ancaman,

Menurut pendapat Achmad Amm yang mengemukakan bahwa perbuatan

yang dimaksud sebagai obyek etika falah perbuatan sadar baik oleh diri sendiri

atau pengaruh orang lain yang dilandasi oleh kehendak bebas dan disertai niat
dalam batin.

D. Sejarah Etika

Manusia scbagai individu yang menjadi salah satu unsur dengan peran yang
sangat penting dalam kehidupan selain memiliki kelebihan yakni akal pikiran dari
buah hasil kecerdasannya, namun realitanya seorang manusia pada hakikatnya
lidak dapal hidup sendiri. Sebagaimana pendapat yang dikemukakan oleh salah
satu filsul asal Yunani yakni Aristotelcs, menurutnya manusia itu zoon pofiticon
yang selalu hidup bermasyarakat dan membutuhkan satu sama lain.

Implikasi yang muncul karena saling membutuhkan satu sama lain adalah
adakalanya suatu perbuatan yang dilakukan oleh pihak lain tersebut tidak sesuai
atau menyimpang dari yang seharusnya. Permasalahan yang sangat sering muncul

di tengah-tengah masyarakat Indonesia adalah terkait permasalahan keluarga.

Yang mana dalam suatu keluarga tidak hanya terdiri dari satu individu saja namun
terdapat ayah selaku kepala keluarga dan ibu serta anak-anak scbagai anggotanya
(contoh keluarga secara sederhana). Dalam menjalin hidup berkeluarga sering
muncul permasalahan-permasalahan keluarga, Dapat dimisalkan, A mempakan
warga di desa Sendang Biru dengan kemampuan ckonomi ku '

merupakan istri dari B, A dan B tclahc menikah scjak tahur
dikaruﬁiai anak 2. Dalam 3 tahun awal pernikahan merek
akhimya A menemukan fakta bahwa suaminya telah memil
scring melakukan kckerasan pada A. A akhimya menga
pengadilan, namun A tidak memiliki uang untuk meny
merupakan Advokat yang memegang teguh kode

membantu A unluk menyelesaikan masalah hukumn



membavar dengan baya
Dart salah satu alasan tersebut maka munculah peran darn etikn suaty

profest. Buka profest muncul pertama Kalt di Inggns pada abad ke 1%, dalam
sdang Nedokteran (medical ethic). Seorang physician Inggris bernama Thomag
Percival merancang sebuah naskah kode etik “code of medical ethies™. Dalam
sancanganmva tersebut dia memperkenalkan astilah medical ethies dan medical
swngvmadence Yang  dibeberapa tahun kemudian  untuk  pertama  kalinya
Pemenntah Inggns mengesahkan Undang-undang tentang Apoteker yang lebih
wepatnya pada tshun 1815 Semenjak saat itu Negara mulai memperhatikan dan
membual peraturan mengenal kedokteran dan kesehatan yang mana di dalamnya
diatur pula mengenar etka profesinya. Kemudian pada tahun 1846 Amerika
Serikat malar mengembangkan dan membuat susunan naskah tentang kode etik
organisas: vang ¢ dalamnya mengawur mengenal kewajiban-kewajiban maupun
hak-hak can seorangphysician oleh karenanya dibentuklah American Medical
Associanion (AMA). Kemudian pada tahun 1847 naskah tersebut disahkan
menjadi Code of Medical Ethics.

Profesi akuntan menjadi profesi kedua yang memiliki sistem etika profesi.
Pada tahun 1494, Luca Pacioli yang disebut sebagai “the father of accomtblg”
menulis buku tentang tentang etika akuntasi untuk pertama kali (.

Arthmetica. Geomeltri, Proportione, et Proportionalita). Pada
didirikan organisasi American Association of Public Accountant
sekaligus memperkenalkan kode etik akuntan secara modern,
berubah nama menjadi American Institute of Certified Pub
(AICPA). Sedangkan pada tahun 1905 kode ctik yang disahkan
dijadikan pedoman untuk mendidik para anggotanya. Dua tahun kemug
anggaran dasar (bylaws) kode etik tersebut mengalami perbaikan
Iebih efekuf
Profesi hukum menduduki posisi ketign dalam perkemb
Seorang Hakim di Amerika Serikat bernama George Sharsw
beebentuk essai dengan judul “legal ethics”. Dari tulisan
Sharswood tersebut lahirlah ide untuk membuat suatu susunan




diterapkan di Negara bagian Amerika. Alabama pada tahun 1887 menjadi Negara
bagian perlama i Amerika yang mengesahkan kode ctik tersebut. Pada tahun

1908 kode etik professional disahkan dan dikenal sehagar “Conons of
Professional Ethics™

E. Etika Sebagai Ilmu Pengetahuan

Etika dapat dimengerti sebagai refleksi kritis tentang bagaimana manusia
harus hidup dan bertindak dalam situasi konkret, situasi khusus tertentu. Ctika
adalah filsafat moral, atau ilmu yang membahas dan mengkaji secara kritis
persoalan benar dan salah secara moral, tentang bagaimana harus bertindak dan
situasi konkret (A. Sonny Keraf, 2002: 4-5).

Etika mempunyai keterkaitan yang sangal erat dari filsafat. Karena secara
umum ctika merupakan bagian dari pembahasan filsafat, bahkan merupakan salah
satu cabang dari filsafat. Berbicara tentang filsafat, pertama-tama yang harus
dibedakan adalah bahwa filsafat tidak selalu diartikan sebagai ilmu. Filsafat juga
dapat berarti pandanagan hidup. Sebagai ilmu, filsalat merupakan proses vang

harus bergulir dan tidak pernah mengenak kata selesai. Sebaliknya filsatat sebagai

pandangan hidup merupakan suatu produk (nilai-nilai atau sistem nilai) yang
diyakini kebenarannya dan dapat dijadikan pedoman berpenlaku oleh suatu
individu  atau  masyarakat. Etika sering juga 1
pemikiranfilosofis tentang apa yang dianggap baik atau:i
manusia yang mengandung suatu tanggung jawab. Di
filosofis karcna sccara historis etika berkembang scjale
filsafat.

schenarnya dapat dipandang dari kedua pengertian
dengan etika profesi itu adalah sebatas kode etik ya
masing organisasi profesi hukum, hal tersebut berac
sisitem nilai. Namun apabila etika profesi itu di |

dan objektif untuk mencari rasionalitas di balik |



nilai yang dipilib itu, berart etika profesi di sini merupakan bagian atau cabang
dari ilmu (filsafat).

Cabang filsafat sendin sanagat banyak ragamnya. Demikian banyaknya,
sechingga para ahli filsafat sendiri mempunyai sistematika sendiri-sendiri
mengenai cabang-cabang filsafat itu. Walaupun demikian, seberapa banyak pun
cabang itu pada prinsipnya filsafat dapat di kembalikan pada tiga kclompok
cabang filsafat yang utama yaitu: (1) ontologi. (2) epistemologi, dan (3) aksiolog:.

Jadi, etika merupakan salah satu cabang dari filsafat, tepamya filsafat
tentang nilai atau aksiologi. Nilai-nilai yang dimaksud di sini berkenaan dengan
sikap dan perilaku manusia. Dengan kata lain, etika membicarakan tentang nilai-
nilai yang baik bagi manusia sebagai “manusia”. Nilai nilai seperti inilah yang
dikenal dengan moral.

Secara sistematis ctika dapal dibedakan dalam dua jenis, yaitu ctika umumn
dan etika khusus. Jika kita berbicara tentang prinsip-prinsip moral, pengertian dan
fungsi etika, masalah kebebasan, tanggunag jawab, dan suara hati, berarti kita
berbicara tentang etika secara umum. Apabila prinsip-prinsip moral dan nilai-
nilai sudah di kaitkan dengan konteks bidang tertentu, baik bidang kehidupan

Pertanyaan dasar etika secara khusus adalah,
dalam suatu bidang tertentu?” atau “Bagaimana b
mendukung pencapaian kebaikan bagi umat

Jadi, filsafat adalah bagian dari ilmu
interpretasi tentang hidup manusia. Etika merupal
filsafat moral. Filsafat moral adalah 'f'f'f' '
Kesimpulannya yaitu suatu ilmu yang mem
manusia berdasarkan kehendak dalam mengam

hubungan antar sesama manusia.
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I Manusia Sebagai Mahkluk Berbudaya, Beretika, Dan Berestetika

Hakikat manusia harus  dipandung seearn utuh, manosia meropakan
makhluk tuhan yangp paling sempurna, karena 1 dibekali akal budi. Manusia
memiliki harkat dan derajad yang tinggr. Harkat adalah milai sedangkan derajat
adalah kedudukan. Pandangan demikian berlandaskan pada ajaran agama yang
diyakini aleh manusia sendiri. Contoh dalam ajaran agama islam surah At-tin ayat
4 dikatakan ‘sesungguhnya kami (Allah) telah menciptakan manusia dalam bentuk
vang sebaik-baiknya. Karena manusia memiliki harkat dan derajat yang tinggi
maka  manusia  hendaknya mempertahankan  hal  terscbut.  Dalam  upaya
mempertahankan dan meningkatkan hal tersebut, maka prinsip kemanusiaan
berbicara, prinsip kemanusiaan mangandung arti adanya penghargaan dan
penghormatan terhadap harkal dan martabat manusia yang luhur ilu, semua
manusia adalah luhur, karcna itu manusia tidak harus dibedakan perlakuannya
hanya karea perbedaan suku, ras, keyakinan, status sosial ekonomi, asal usul dan
sebagainya. LCtika berasal dari bahasa yunani kuno ethikos (“Yang berarti
timbul kebiasaan™) untuk mempelajari kualitas yang standart dan penilaian moral.
Ftika diperlukan untuk mencari tahu apa yang seharusnya dilakukan oleh
manusia. Ctika mencakup analisis dan penerapan konsep seperti benar, salah baik

buruk dan tanggung jawab. Etika melibat dari sudut baik dan buruk terhadap

perbuatan manusia.
Menurut para ahli. etika adalah aturan perilaku, adat kebiasaan manusia
dalam pergaulan antara sesamanya serta menegaskan yang baik dan yang buruk.
Berikut akan dipaparkan mengenai pengertian etika berdasarkan pendapat para
ahli.
- Drs. O.P. Simorangkir, etika atau etik dapat diartikan seba
manusia dalam berperilaku menurut ukuran dan nilai baik. )
-~ Drs. Sidi Gajabla dalam sistcmatika filsafat mengartikan clik
tentang tingkah laku, perbuatan manusia dipandang dari seg
sejauh yang dapat ditentukan oleh akal.
- Drs. H. Burhanudin Salam berpendapat bahwa etika mert

yang berbicara mengenai nilai dan norma yang menentukan pei



dalam hidupnya. l
. Kamus Besar Bahasa Indonesia, ctika adalsh nilai mengenai benar dan sylgh
yang dianut suatu golongan atau masyarakat.
Maryani dan Ludigdo, etika merupakan seperangkal afuran, nOrma atay
pedoman yang mengatur perilaku manusia, baik yang harus dilakukan maupup
yang harus ditinggalkan yang dianut olch sckelompok masyarakat atau profesi,
. Ahmad Amin mengungkapkan bahwa etika meriki arti ilmu pengetahuan yang
menjelaskan arti baik atau buruk, menerangkan apa yang seharusnya dilakukan
olch manusia, menyatakan tujuan yang harus dicapar olch manusia dalam

perbuatan dan menunjukkan jalan untuk melakukan apa yang seharusnyy

diperbuat oleh manusia.
Socgarda Poerbakawatja mengartikan cuka schagai (1safat mlai, pengetahuan

tentang nilai-nilai, 1lmu yang mempclagan soal kehakan dan keburukan dj

dalam hidup manusia terutama mengenai gerak-genk pikiran dan rasa yang
merupakan pertimbangan dan perasaan sampai mengendl fujuan dan bentuk
perbuatan

1. Filsafat Dan Hakikat Manusia
Pembahasan makna dari  siapa  manusia  scbenamya  telah  lama

berlangsung. namun sampai sckarang pun bdak ada satu kesatuan dan kescpakatan
pandangan berbaga: teon dan aliran pemikiran mengenai manusia i sendin.
Kadang kala studi tentang manusia 1ni tidak utubh karena

memang berbeda Antropolog) fisik. misaloya, meman
sogi fistk-matcrial scmata, sementara antropologs  bu
manusia dan aspek budaya. Seperunya, o ‘I"f_
memikirkan dirinya sendiri dan mencari j ‘
kemana manusia 1. Agar dapal dipaham e
ada heberups pendapar amu  pandangan
materialisme. Aliran mi memandang manusia
zsl kimia dan unsur biclogis yang .
Manusia berasal dan mater, makan minum, o




dan seksual dari materi dan bilamana mati manusia akan terkapar dalam tanah lalu
diuraitkan oleh benda renik hinggga menjadi humus yang skan menyuburkan
tanaman, - sedangkan tanaman akan dikonsumsi manusia lain yang dapat
memproduksi fertilitas sperma, yang menjadi bibit untuk menghasikan keturunan
dan Kelahiran anak manusia baru. Dengan demikian bahwa aliran berpendapat
bahwa manusia itu berawal dari materi dan berakhir menjadi materi kembali,
Orang yang berpandangan materiliastik tentang manusia dapat berimplikasi pada
gaya hidupnya yang juga materiliastik, tujuan hidupnya tidak lain demi materi dan
kebahagian hidupnya pun diukur dari scberapa banyak materi vang ia kumpulkan.
Gaya hidup ini tercermin dari hidupnya yang glamour atau hura-hura dalam
menikmati hidupnya. 2. Aliran spiritualisme atau serba roh., Aliran ini
berpandangan hakekat manusia adalah roh atau Jiwa, sedang zat atau maleri
adalah manifestasi dari roh atau jiwa, Aliran ini berpandangan bahwa bahwa ruh
lebih berharga lebih tinggi nilainya dari materi. Hal ini dapat kita perhatikan
dalam kehidupan sehari-hari, misalnya seorang wanita atau pria yang kita cintai
kita tidak mau pisah dengannya, Tetapi, kalau roh dari wanila atau pria lersebut
tidak ada pada badannya, berarti dia sudah meninggal dunia, maka mau tidak mau

harus melepaskan dia untuk dikuburkan. Kecantikan, kejelitaan, kemolekan, dan

ketampanan yang dimiliki oleh seorang wanita atau pria tak ada artinyd tanpa
adanya roh. Orang yang berpandangan dengan aliran ini, dia isi hidupnya dengan
penuh dimensi rohani, pembersihan jiwa dari ketertarikan dengan unsur materi
miskipun dia harus hidup dengan penderitaan dan hidup dengan kesederhanaan,
mereka tinggal dengan menyisihkan divi dari masyarakat dan h

beramal ibadah. 3. Aliran Dualisme. Aliran ini mengan,

jasad dan roh yang berintegrasi membentuk manusia.
hubungan sebab akibal. Artinya analara keduanya

Misalnya, orang yang cacat jasmaninya akan berpe



cacat akan berpengaruh pady

pula sebahknya, orang VANg [wanya

pwanyva. Begitu
identik dengan pandangan Tyla,

e ini tidaklah otomatis

fisiknya Paham dual
radlo Munthahari, manusia adalah makhluk serby

tentang manusia. Menurul NMu
[1al ini dapat dilihat dan dimensi pertama, secara fiak

dimensi (1902:125)
manusia hampir sama dengan hewan yang membutuhkan makan, minum, istirah
dan menikah supaya ia dapat rumbuh dan berkembang. Dimensi kedua, manusig
ost vang bersifat etis, yaitu ingin memperoleh keuntungan

memiliki sejumlah em
i ketiga, manusia memiliki perhatian terhadap

dan menghindari kerugian. Dimens

Leindahan Dimensi keempat, manusia memiliki dorongan untuk menyembah

Dimensi kelima, manusia memiliki kemampuan dan kekuatan yang

karunia akal, pikiran dan kehendak bebas, sehingga 1a
ptakan keseimbangan dalam hidupnya
af, 2005: 57)

[uhan.
berlipat ganda, karena ia di
mampu menahan hawa naflsu dan menci

Dimensi keenam, manusia mampu mengenal dirinya (Asscg

2. Pengertizn dan Definisi Manusia

Rerbicara tentang hakekat manusia membawa
dan mendasar tentang manusia, yakni apakah dan siapakah
aan tersebut telah banyak upaya dilakukan,
s mclahirkan pcrtanyaan

kita berhadapan dengan

pertanyaan sentral
manusia itu? Untuk menjawab pertany
jawaban-jawaban itu sccara dialekti
pemahaman manusia masih merupkan pokok yang

masih mempakanmmu

namun rupa-rupanya
baru, sehingga upaya
problematis. Dengan ungkapan lain, manusia

dirinya sendiri. Informasi penting sekitar ke

1anusia

huku berjudul Manusia, Sebuah Misteri, k
beberapa sumber pustaka dapat ditemukan b
Manusia adalah makhluk yang pandai berta
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kehidupannya (der Weij, 1991: 7-8) Drjarkara dalam bukunya Filsafat Manusia
(1969: 7) mengatakan bahwa manusia adalah makhluk yang berhadapan dengan
dirinya sendiri. Tidak hanya berhadapan, tetapi juga menghadapi, dalam arti mirip
dengan menghadapi soal, menghadapi kesukaran dan sebagainya. Jadi, dia
melakukan, mengolah diri sendiri, mengangkat dan merendahkan diri sendiri dan
schagainya. Dia bisa bersatu dengan dirinya sendiri, dia juga bisa mengambil
jarak dengan dirinya sendiri. Bersama dengan itu, manusia juga makhluk yang
berada dan menghadapi alam kodrat. Dia merupakan kesatuan dengan alam, tetapi
Juga berjarak dengannya. Dia bisa memandangnya, bisa mempunyai pendapat-
pendapat terhadapnya, bisa merubah dan mengolahnya. Hewan juga berada
dalam alam, tetapi tidak berhadapan dengan alam, tidak mempunyai distansi.
Perhatikan hewan, dia tidak bisa memperbaiki alam, tidak bisa menyerang alam
dengan tcknik. Lebih lanjut Drijarkara mengatakan bahwa manusia itu selalu
hidup dan merubah dirinya dalam arus situasi konkrit. Dia tidak hanya berubah
dalam tetapi juga karena dirubah oleh situasi itu. Namun, dalam berubah-ubah itu,
dia fetap sendiri. Manusia selalu (erlibat dalam situasi, situasi itu berubah dan
merubah manusia. Dengan ini dia menyejarah. llmu-ilmu kemanusiaan termasuk
tlmu filsafat telah mencoba menjawab pertanyaan mendasar tentang manusia itu,
sehingga dapat dibayangkan betapa banyak rumusan pengertian tentang manusia.
Selain yang telah discbutkan di atas, beberapa rumusan atau definisi lain tentang
manusia adalah sebagai berikut: homo sapiens, homo faber, homo economicus,
dan homo religiosus. Dengan ungkapan yang berbeda kita mengenal definisi
fentang manusia, di anlaranya, manusia scbagai: animal rationale, animal
symbolicum dan animal cducandum. Banyaknya decfinisi tentang manusia,
membuktikan bahwa manusia adalah makhluk multi dimensional, manusia
memiliki banyak wajah. Lalu. wajah yang manakah yang mau kita ikuti? Apakah
wajah manusia menurut kacamata scorang biolog? Apakah wajah manusia
menurut kacamata seorang psikolog? Apakah wajah manusia menurut kacamata
seorang antropolog? Atau yang lainnya? (Poespowardojo, 1978: 3)

Menurut  Notonagoro, manusia adalah makhluk monopluralis, maksudnya

makhluk yang memiliki banyak unsur kodrat (plural). tetapi merupakan satu
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yang utuh (mono). Jadi, manusia terdiri dari banyak unsur kodrat yang
utuh. Tetapr dilihat dan segt kedudukannyy,
masing bersifat monodualis. Riciannya sebaga

kesatuan
merupakan satlu kesatuan  yang

susunannya, dan sifatnya masing-
berikut: dilihat dan kedudukan kodratnya manusia adalah makhluk monodualis:

terdiri dari dua unsur (dualis), tetapi merupakan satu Kesatuan (mono), yakni
schagai makhluk pribadi berdiri sendiri sckaligus scbagai makhluk Tuhan Dilihar
dari susunan kodratnya. manusia sebagai makhluk monodualis, maksudnya terdir
dari dua unsur yakni unsur raga dan unsur jiwa (dualis), tetapi merupakan satu
kesatuan yang utuh (mono). Dilihat dari sifat kodratnya, manusia juga scbagai
is, yakni terdiri dan unsur individual dan unsur sosial (dualis),

makhluk monodual
kesatuan yang utuh (mono). Secara keseluruhan, manusia

tetapy merupakan satu
adalah makhluk monopluralis seperti discbutkan di depan

3. Konsep Makhluk Berbudaya
Setiap manusia memiliki kebudayaannya masing-masing, dan masing-
masing manusia lersebul mewujudkan kebudayaannya dalam bentuk ade-de,

gagasan, nilai-nilai, norma-norma, peraturan-peratirn yang ada pada masyarakat,

dan suatu kompleks aktivitas serta tindakan berpola dan manusia dalam

masyarakat, serta benda-benda hasil karya manusia (Koentjaraningrat, 1990 : 186
- 187). Wujud dari kebudaynan yang diungkapkan terscbut terdapat juga di dalam

sistem religi (kepercayaan) yang ada pada setiap masyarakat, dan juga merupakan
kenyataan hidup dari masyarakat yang tidak dapat dipisahk . Kok :
adat istiadat yang dimiliki olch masyarakat me :
arahan kepada sctiep tindakan, prilaku dan karya man
benda-benda kebudaysan. Kebudayaan yang ad

masyarakal. Manusia adalah makhluk
dengan simbol, sehingga dapat dikatakan b
dengan simbolisme yaitu suatu ta@a pemikiran a
mengikuti pola-pola yang mendasarkan din ke
merupakan salah satu bentuk kebudayaan ya




dapat menjelaskan kebudayaan dari manusia, Geertz ( 1992 ) berpendapat bahwa,
hal-hal yang berhubungan dengan simbol yang dikenal oleh masyarakat yang
bersangkutan sehingga untuk mengetahui kebudayaan dari masyarakat dapat
dilihat dari simbol yang mereka gunakan, dan makna harus dicari dalam fenomena
budaya. Sehingga untuk memahami makna yang lerdapat di dalam simbol, harus
mengetahui terlebih dahuly tentang pengetahuan dan pemahaman dari masyarakat
mengenal simbol - simhol kebudayan yang mercka wujudkan di dalam tingkah
laku dan perbuatannya. Manusia pada dasamya hidup sebagai makhluk budaya
yang memiliki akal, budi dan daya untuk dapat membuahkan suatu gagasan dan
hasil karya yang berupa seni, moral, hukum, kepercayaan yang terus dilakukan
dan pada akhirnya membentuk suatu kebiasaan atau adat istiadat yang kemudian
diakumulasikan dan ditransmisikan secara sosial atau kemasyarakatan. Akal :
kemampuan pikir manusia scbagai kodrat alami yang dimiliki manusia. Berpikir
adalah perbuatan operasional yang mendorong untuk aktif berbuat demi

kepentingan dan peningkatan hidup manusia.

4. Fungsi akal

Adalah untuk berfikir, kemampuan berfikir manusia mempunyai fungsi
mengingat kembali apa yang telah diketahui sebagai tugas dasarnya untuk
memecahkan masalah dan akhirnya membentuk tingkah laku Budi : akal yang
merupakan unsur rohani dalam kebudayaan. Budi diartikan sebagai batin manusia,
panduan akal dan perasaan yang dapat menimbang baik buruk segala sesuatu,
Etika (Yunani Kuno: “ethikos", berarti "timbul dari ki '
scsuatu dimana dan bagaimana cabang utama filsafat y
kualitas yang menjadi studi mengenai standar dan
Damascus (abad ke-7 Masehi) menempatkan etika
(practical phifosophy). Etika dimulai bila manusia
dalam pendapat-pendapat spontan kita. Kebutul
rasakan, antara lain karena pendapat etis kita t
pendapat orang lain (Bertens, 2000). Untuk itul:
mencari tahu apa yang seharusnya dilakukan






